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ABSTRAK 
 
 
Setiawati, R. 2017. Tipe Kesalahan Siswa Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Soal 
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan NEA Ditinjau dari Kualitas 
Pembelajaran dan Adversity Quotient. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Drs. Amin Suyitno, M.Pd. dan Pembimbing Pendampimg Dr. 

Iwan Junaedi, S.Si., M.Pd. 

 

Kata kunci: NEA , AQ, Pemecahan Masalah, Kualitas Pembelajaran 

 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi siswa dalam pemecahan masalah 

matematika adalah Adversity Quotient (AQ). Dalam pembelajaran matematika, 

siswa seringkali mengalami berbagai kesalahan. Kesalahan tersebut hendaknya 

segera dievaluasi secara tuntas supaya dapat diperbaiki dan tidak terulang 

kembali. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengkategorikan kesalahan 

siswa adalah dengan menggunakan NEA (Newman’s Error Analysis). NEA 

disebut juga dengan prosedur Newman. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kualitas pembelajaran model PBL dalam membantu 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMPN 2 

Salatiga dan mengkategorikan tipe kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII 

SMPN 2 Salatiga tipe climber, camper, dan quitter dalam menyelesaikan masalah 

matematika berdasarkan prosedur Newman. 

Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods. Pengumpulan 

dan analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui kualitas pembelajaran 

dengan pembelajaran model PBL. Pengumpulan data kualitatif digunakan untuk 

mengkategorikan tipe kesalahan siswa berdasarkan prosedur Newman. 

Penelitian menunjukkan hasil sebagai berikut. (1) Kualitas pembelajaran 

model PBL dalam perencanaan proses pembelajaran mendapatkan kriteria baik, 

pelaksanaan proses pembelajaran mendapatkan kriteria sangat baik, dan hasil 

pembelajaran siswa mencapai ketuntasan belajar. (2) Hasil analisis tes soal 

pemecahan masalah berdasarkan prosedur Newman diperoleh bahwa: (a) siswa 

climbers tidak ada yang melakukan kesalahan tipe R, sedangkan yang melakukan 

kesalahan tipe C sebanyak 6 orang, tipe T sebanyak 7 orang, tipe P sebanyak 9 

orang, tipe E sebanyak 3 orang; (b) siswa camper tidak ada yang melakukan 

kesalahan tipe R, kesalahan tipe C sebanyak 3 orang, tipe T sebanyak 1 orang, tipe 

P sebanyak 3 orang, tipe E sebanyak 2 orang; dan (c) siswa quitter yang 

melakukan kesalahan tipe C sebanyak 1 orang, tipe P sebanyak 2 orang, dan tidak 

ada yang mengalami kesalahan tipe R, T, dan E. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan suatu negara adalah 

bidang pendidikan. Semakin maju pendidikannya, maka sumber daya manusia 

yang terbentuk semakin berkualitas. Apabila Indonesia ingin memajukan kualitas 

sumber daya manusianya maka haruslah mempunyai komitmen yang tinggi untuk 

terus mengembangkan mutu pendidikan, karena kondisi pendidikan Indonesia saat 

ini masih memprihatinkan. Hal ini terlihat dari data hasil studi internasional 

bahwa kemampuan anak Indonesia usia 15 tahun di bidang matematika, sains, dan 

membaca masih rendah dibandingkan dengan anak-anak lain di dunia. Berdasarkan 

hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) 2015, posisi 

Indonesia sangat rendah yakni menempati peringkat ke-69 dari 76 negara yang  

berpartisipasi dalam tes. Hasil survei internasional Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) 2007 juga masih rendah, Indonesia 

menduduki peringkat ke-36 dari 49 negara, skor Indonesia berada di bawah rata-rata 

skor internasional. Sedangkan hasil TIMSS 2011 menunjukkan bahwa Indonesia 

menduduki peringkat ke 38 dari 42 negara. Hal ini mengindikasikan adanya suatu 

masalah yang harus dipecahkan dari proses pendidikan di Indonesia khususnya di 

bidang matematika dan kualitas pembelajarannya. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang melatih kemampuan 

pemecahan masalah. Matematika memiliki peran penting dalam membangun pola 
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pikir logis dan sistematis seseorang sehingga mempelajari matematika dapat 

meningkatkan kemampuan menghadapi permasalahan, baik dalam permasalahan 

matematika maupun permasalahan sehari-hari. Pemecahan masalah menjadi satu hal 

yang amat penting dalam pembelajaran matematika.  

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah sangatlah beragam, hal 

ini dikarenakan oleh perbedaan karakter masing-masing individu. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi individu dalam pemecahan masalah matematika 

adalah Adversity Quotient (AQ). Menurut Stoltz (2000: 8), AQ dapat 

memberitahukan seberapa jauh seseorang mampu bertahan dalam menghadapi 

kesulitan dan bagaimana kemampuan sesorang dalam mengatasi kesulitan 

tersebut. Stoltz mengelompokkan Adversity Quotient (AQ) menjadi tiga tipe, 

yaitu: (1) tipe quitters, yakni tipe siswa yang mudah menyerah dalam menghadapi 

kesulitan; (2) tipe campers, yakni siswa dengan tipe yang sudah berusaha 

menghadapi persoalan dan permasalahan yang ada, namun mudah putus asa; (3) 

tipe climbers, yakni siswa yang selalu berjuang menghadapi permasalahan yang 

ada meskipun masalah itu selalu muncul. 

Dalam pembelajaran matematika, seorang guru hendaknya memahami dan 

mengkaji lebih dalam mengenai kesalahan siswa. Kesalahan tersebut hendaknya 

segera dievaluasi secara tuntas supaya dapat diperbaiki dan tidak terulang 

kembali. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengkategorikan kesalahan 

siswa adalah dengan menggunakan NEA (Newman’s Error Analysis). NEA 

disebut juga dengan prosedur Newman. White ( 2005: 17) menunjukkan tipe-tipe 

kesalahan menurut prosedur Newman yang mungkin dilakukan siswa dalam 
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menyelesaikan soal matematika, meliputi reading error, comprehension error, 

transformation error, process skill erros, dan encoding error. Hendaknya evaluasi 

dilakukan dengan menganalisis kesalahan pada pekerjaan siswa untuk 

menentukan rancangan pembelajaran yang dapat digunakan untuk meminimalkan 

terjadinya kesalahan yang sama. Selain dengan mengevaluasi kesalahan siswa,  

dapat dilakukan dengan mengevaluasi kualitas pembelajaran. Salah satu 

rancangan pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). PBL adalah model pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk melatih siswa dalam memecahkan suatu masalah. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, permasalahan mengenai tipe kesalahan 

siswa baik tipe quitters, campers, maupun climbers dalam menyelesaikan masalah 

matematika pada materi peluang sangatlah menarik bagi peneliti, untuk 

mengetahui apa saja kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal 

uraian yang berjenis pemecahan masalah dianalisis dari prosedur newman. 

Analisis ini ditinjau dari Adversity Quotient. Penelitian ini tertuang dalam judul 

penelitian “Tipe Kesalahan Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal 

Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan NEA dan Kualitas Pembelajaran 

Ditinjau dari Adversity Quotient”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, fokus 

penelitian yang ingin dilakukan penulis adalah sebagai berikut. 

(1) Penelitian dilakukan dalam dua tahap yakni penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif dan diteruskan dengan pendekatan kualitatif. 
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(2) Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII  SMPN 2 Salatiga. 

(3) Ruang lingkup atau materi pokok dalam penelitian ini adalah materi peluang. 

(4) Tipe soal yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal uraian yang 

merupakan pemecahan masalah. 

(5) Soal yang diambil adalah soal yang diberikan guru pada pembelajaran model 

Problem Based Learning. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Bagaimana kualitas pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) 

dalam membantu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VIII di SMPN 2 Salatiga? 

(2) Bagaimana tipe kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII SMPN 2 Salatiga 

tipe climbers, campers, dan quitters dalam menyelesaikan masalah 

matematika berdasarkan prosedur Newman? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Mendeskripsikan kualitas pembelajaran model Problem Based Learning 

(PBL) dalam membantu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VIII di SMPN 2 Salatiga. 
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(2) Mendeskripsikan tipe kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII SMPN 2 

Salatiga tipe climbers, campers, dan quitters dalam menyelesaikan masalah 

matematika berdasarkan prosedur Newman. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini menjadi suatu kajian ilmiah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yang secara tidak langsung mengkategorikan 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal uraian pemecahan masalah 

matematika untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Memberikan masukan kepada guru atau calon guru matematika tentang 

kualitas pembelajaran dan tipe kesalahan yang mungkin dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika materi peluang, 

sehingga dapat meninjaklanjutinya dengan memilih metode pembelajaran 

yang tepat dan meminimalkan masalah yang serupa dengan sebelumnya. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan masukan atau referensi ilmiah untuk 

penelitian selanjutnya. 

c. Peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam mengkategorikan 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Selain itu, peneliti 

juga dapat meninjau tingkat AQ yang dimiliki oleh siswa. 
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1.6 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari interpretasi yang berbeda dari pembaca dan untuk 

membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan dalam penelitian 

maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut. 

1.6.1 Kualitas Pembelajaran 

Suryosubroto (2009: 32) menyimpulkan bahwa pembelajaran meliputi tiga 

tahap, yaitu: (1) tahap sebelum mengajar (pra instruksional), (2) tahap pengajaran 

(instruksional), dan (3) tahap sesudah pengajaran (evaluasi dan tindak lanjut). 

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti mengukur kualitas 

pembelajaran mencakup beberapa  aspek,  yaitu: (1) perencanaan  proses  

pembelajaran, (2) pelaksanaan  proses  pembelajaran,  dan  (3) penilaian  hasil  

pembelajaran.  Penilaian  tentang  perencanaan  proses  meliputi validasi  

perangkat  pembelajaran  yang  terdiri  dari  silabus  dan  RPP.  Penilaian 

pelaksanaan proses pembelajaran menilai aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran PBL. Penilaian hasil pembelajaran dapat diukur dari hasil 

pengerjaan lembar kegiatan siswa (LKS) yang dibuat oleh guru dan hasil tes 

formatif.  Pembelajaran  dikatakan berkualitas jika perencanaan proses 

pembelajaran dan pelaksanaan  proses  pembelajaran  memenuhi  kriteria  

minimal baik,  serta  penilaian  hasil  pembelajaran  menunjukkan lebih dari 75% 

siswa memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 

75 dari total nilai 100. 
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1.6.2 Tipe Kesalahan 

Kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal uraian pemecahan masalah pada materi peluang. 

Berdasarkan Prosedur Newman, terdapat lima tipe kesalahan yang dilakukan 

siswa. Lima tipe tersebut adalah kesalahan tipe R (reading error), kesalahan tipe 

C (comprehension error), kesalahan tipe T (transformation error), kesalahan tipe 

P (process skill error), dan kesalahan tipe E (encoding error). Kesalahan tersebut 

dikategorikan berdasar  penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal. 

1.6.3 Prosedur Newman 

Menurut Prakitipong dan Nakamura (2006; 113), prosedur Newman 

adalah sebuah metode untuk menganalisis kesalahan dalam soal uraian. Prosedur 

Newman merupakan penamaan jenis kesalahan siswa berdasarkan penyebab 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 

Dalam penelitian ini diselidiki penyebab siswa melakukan kesalahan dan 

selanjutnya penyebab terjadinya kesalahan tersebut dianalisis menggunakan 

prosedur Newman, sehingga dapat ditentukan tipe kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa berdasarkan prosedur Newman. 

1.6.4 Soal Pemecahan Masalah 

Menurut Wardhani (2010: 40), pemecahan masalah adalah proses 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru 

yang belum dikenal. Suatu pertanyaan atau tugas akan menjadi masalah jika 

pertanyaan atau tugas itu menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat 

dipecahkan oleh suatu prosedur rutin yang sudah diketahui oleh penjawab 
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pertanyaan. Dengan demikian, algoritma untuk memecahkan soal itu belum 

diberikan oleh guru kepada para siswa. 

1.6.5 Adversity Quotient (AQ) 

Adversity Quotient (AQ) adalah kecerdasan mengatasi kesulitan (Stoltz, 

2004: 24). Istilah lain yang digunakan untuk menyebut AQ antara lain AQ adalah 

kecerdasan ketahanmalangan, AQ adalah potensi kegigihan, dan AQ adalah 

kehandalan mental (Sudarman, 2012: 6). AQ dalam penelitian ini digunakan 

sebagai tinjauan untuk meneliti siswa yang menjadi subjek penelitian. 

1.6.6 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran berbasis masalah 

yang memiliki lima langkah operasional dalam pembelajaran yaitu 

mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dalam penelitian ini model 

pembelajaran PBL digunakan pada materi peluang. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi ini terdiri dari beberapa bagian yang masing-masing diuraikan 

sebagai berikut. 

1.7.1 Bagian Awal 

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman kosong, pernyataan keaslian 

tulisan, halaman pengesahan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
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1.7.2 Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian pokok dalam skripsi yang terdiri dari lima 

bab. Adapun kelima bab tersebut adalah sebagai berikut. 

BAB 1 : Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 : Tinjauan pustaka, bagian ini berisi tentang teori-teori yang melandasi 

permasalahan dalam penelitian, penelitian yang relevan, dan kerangka 

berpikir. 

BAB 3 : Metode penelitian, berisi jenis metode penelitian, lokasi penelitian, 

subjek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, teknik analisis data, dan uji keabsahan data. 

BAB 4 : Hasil penelitian dan pembahasan, berisi hasil analisis data dan 

pembahasannya yang disajikan untuk menjawab permasalahan 

penelitian. 

BAB 5 : Penutup, berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 

1.7.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai 

acuan dan lampiran-lampiran yang melengkapi uraian pada bagian inti. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini meliputi kajian teoritik 

yang berisi kualitas pembelajaran, hakikat belajar matematika, pemecahan 

masalah matematika, prosedur Newman, Adversity Quotient (AQ), model 

pembelajaran PBL; penelitian yang relevan; dan kerangka berpikir. 

2.1 Kajian Teoritik 

2.1.1 Kualitas Pembelajaran 

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika yang berorientasi pada hasil 

yang baik diperlukan suatu pembelajaran yang memenuhi standar, dari berbagai 

macam model pembelajaran yang ada harus dilakukan suatu analisis apakah 

pembelajaran tersebut baik untuk digunakan atau tidak. Dalam hal ini perlu 

diketahui apakah suatu model pembelajaran berkualitas atau tidak. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, kualitas berarti derajat atau taraf; mutu. Sehingga 

dalam penelitian ini dianalisis bagaimana kualitas pembelajaran model PBL 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Ditjen Dikti (2008) menyatakan bahwa pembelajaran berkualitas 

merupakan pembelajaran yang secara sinergis mampu menghasilkan proses, hasil, 

dan dampak belajar yang optimal yang memungkinkan terwujudnya “better 

student learning capacity”. Menurut Ragan, sebagaimana dikutip oleh Bryan 

(2010) menjelaskan bahwa indikator pembelajaran berkualitas meliputi hal-hal 

berikut ini: 

10 
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1) Tujuan pembelajaran dan penyajian dinilai baik, tersaji dan dikomunikasikan/ 

tersampaikan dengan baik. 

2) Menghasilkan interaksi pembelajaraan yang aktif, berulang-ulang, bermakna 

antar sesama siswa, antara guru dengan siswa, dan kesesuaian materi dengan 

penggunaan media pembelajaran. 

3) Penilaian dan pengukuran menggunakan instrumen/ aktivitas yang 

memfasilitasi respon siswa, umpan balik, terlaksana sesuai tujuan. 

4) Media dan instrumen pembelajaran didesain dengan baik, dapat mendukung 

isi, mendukung interaksi, menyediakan akses bagi siswa, dan mencerminkan 

keberagaman. 

5) Siswa mendukung pembelajaran dengan mendukung jalannya pembelajaran, 

menyediakan sumber belajar. 

Dari hal-hal di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen pembelajaran 

berkualitas yang perlu digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1) Tahap persiapan: ketersediaan instrumen pembelajaran yang baik meliputi 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), silabus, dan media pembelajaraan 

berupa lembar kegiatan siswa yang dibuat oleh guru. 

2) Tahap pelaksanaan: ketersediaan lembar pengamatan aktivitas siswa dan 

lembar pengamatan aktivitas guru. 

3) Tahap penilaian : ketersediaan soal tes formatif dan lembar kegiatan siswa 

untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. 
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2.1.2 Hakikat Belajar Matematika 

2.1.2.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang 

dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang. Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, 

kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang 

(Rifai, 2009: 82). Berikut beberapa pengertian belajar yang dikemukakan oleh ahli 

untuk mengawali pemahaman tentang belajar. Menurut Slameto (2003: 2) belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam Hamalik (2009: 

36) disebutkan bahwa belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan 

melalui pengalaman, yang berarti bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu 

kegiatan, dan bukan suatu tujuan. Sedangkan menurut Sujiono (2010: 51) 

berpendapat bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi 

sepanjang waktu sebagai hasil dari pengalaman. Menurut Rifai et al. (2012: 137) 

belajar merupakan proses penemuan (discovery) dan transformasi informasi 

kompleks yang berlangsung pada diri seseorang. 

Berikut ini ciri-ciri perubahan perilaku dalam pengertian belajar menurut 

Slameto (2003): 

a. Perubahan terjadi secara sadar 

Seseorang yang telah belajar menyadari terjadinya perubahan tersebut atau 

merasakan terjadinya suatu perubahan dalam dirinya. 
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b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

Maksudnya ialah perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan 

berikutnya bagi kehidupan atau proses belajar selanjutnya. Perubahan akan 

berlangsung terus hingga menjadi lebih baik dan sempurna. 

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

Perubahan akan bertambah dan bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang 

lebih baik dari sebelumnya. Jadi, semakin banyak usaha belajar, makin banyak 

dan makin baik perubahan itu ter jadi dengan sendirinya melainkan karena usaha 

individu itu sendiri. 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

Perubahan yang bersifat sementara atau terjadi hanya beberapa saat saja 

tidak dapat digolongkan sebagaia perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang 

dihasilkan karena proses bersifat permanen. Jadi, tingkah laku yang terjadi setelah 

belajar akan bersifat menetap. 

e. Perubahan mencakup aspek seluruh tingkah laku 

Perubahan tingkah laku terjadi karena adanya tujuan yang ingin dicapai. 

Perubahan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar 

disadari. 

f. Perubahan mencakup aspek seluruh tingkah laku 

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar 

meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jadi, aspek yang satu berhubungan 

erat dengan aspek lainnya. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan 
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mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, 

pengetahuan, dan sebagainya. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian belajar adalah proses perubahan tingkah lalku berdasarkan pengalaman 

maupun latihan yang dilakukan secara sadar baik langsung maupun tidak 

langsung. 

2.1.1.2 Pengertian Matematika 

Matematika merupakan pengetahuan yang dapat digunakan dalam 

kehidupan manusia. Bidang apapun tak pernah lepas dari ilmu matematika, baik 

dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam perkembangan teknologi di dunia. 

Matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola pikir, 

suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat (Suherman, 2003: 17). 

Menurut Soedjadi (1999: 13), karakteristik matematika adalah: memiliki 

objek abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki 

simbol yang kosong arti, memperhatikan semesta pembicaraan, dan konsisten 

dalam sistemnya. 

Chambers (2008: 9) mengartikan bahwa matematika merupakan alat untuk 

memecahkan masalah dalam konteks yang luas. Shaffer (2001) menambahkan 

“mathematics is a quantitative subject that fosters the development of cognitive 

abilities such as thinking” yang artinya matematika adalah suatu subjek 

kuantitatif yang mendorong pengembangan kemampuan kognitif seperti berpikir. 

Sebagaimana yang terdapat dalam Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah, sebagimana dikutip oleh BSNP (2006), matematika 
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merupakan salah satu pengetahuan yang mempunyai manfaat yang sangat besar 

dalam kehidupan sehari-hari manusia serta matematika juga merupakan pelajaran 

yang diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar. Hal ini bertujuan 

membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

kreatif, dan kemampuan dalam bekerjasama. 

Dari uraian tentang matematika di atas dapat dikatakan bahwa matematika 

adalah pengetahuan yang mempunyai manfaat dalam kehidupan sehari-

hari,karena melatih kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, 

melatih kerjasama dan melatih kemampan pemecahan masalah. Kebenaran-

kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan kebenaran konsisten, 

tidak ada pertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan yang lainnya. Suatu 

pernyataan dianggap benar bila didasarkan atas pernyataan-pernyataan terdahulu 

yang telah diterima kebenarannya. 

2.1.1.3 Belajar matematika 

Salah satu tujuan matematika bagi siswa adalah agar dia mempunyai 

kemampuan atau keterampilan dalam memecahkan masalah atau soal-soal 

matematika, sebagai sarana baginya untuk mengasah penalaran yang cermat, 

logis, kritis, analitis, dan kreatif. Herman Hudoyo (1988:3) juga mengemukakan 

bahwa belajar matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi, karena 

matematika berkaitan dengan ide-ide abstrak dan diberi simbol-simbol yang 

tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif. 

Lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan 

(1) sarana berpikir jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah 
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kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi 

pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk 

meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya (Abdurrahman, 2003: 

253). Slameto (2010: 2) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

berinteraksi dengan lingkungannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Chance  

yang menyatakan bahwa “learning is a change behavior due to experience”. 

Belajar adalah sebuah perilaku sebagai hasil dari pengalaman. 

2.1.3 Pemecahan Masalah Matematika 

Menurut Hudojo (2003: 149) syarat suatu pertanyaan menjadi masalah 

bagi siswa adalah (1) pertanyaan yang dihadapkan kepada siswa haruslah dapat 

dimengerti oleh siswa tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan 

baginya untuk menjawabnya, (2) pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan 

prosedur rutin yang telah diketahui siswa. Suherman (2003: 92) menyatakan 

bahwa suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong seseorang untuk 

menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus 

dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada seorang  

anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan 

benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah bagi anak 

tersebut. 

Menurut Suyitno (2006: 7) menjelaskan bahwa suatu soal matematika 

akan menjadi masalah bagi siswa, jika siswa tersebut: 
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(1) Memiliki pengetahuan atau materi prasyarat untuk menyelesaikan soal 

tersebut; 

(2) Diperkirakan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan soal tersebut; 

(3) Belum mempunyai algoritma atau prosedur untuk menyelesaikannya; dan 

(4) Mempunyai keinginan untuk menyelesaikannya. 

Menurut Sumarmo (2010: 5), pemecahan masalah matematika mempunyai 

dua makna yaitu pemecahan masalah sebagai pendekatan pembelajaran dan 

pemecahan masalah sebagai kegiatan. Pemecahan masalah sebagai suatu 

pendekatan pembelajaran, yang digunakan untuk menemukan kembali 

(reinvention) serta memahami materi, konsep, dan prinsip matematika. 

Pembelajaran diawali dengan penyajian masalah atau situasi yang kontekstual 

kemudian melalui induksi siswa menemukan konsep atau prinsip matematika. 

Pemecahan masalah sebagai kegiatan meliputi (1) mengidentifikasi kecukupan 

data untuk pemecahan masalah, (2) membuat model matematika dari situasi atau 

masalah sehari-hari dan menyelesaikannya, (3) memilih da menerapkan strategi 

untuk menyelesaika matematika, (4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 

sesuai permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban, dan (5) 

menerapkan matematika secara bermakna. 

Pemecahan masalah dalam matematika membutuhkan suatu proses yang 

melibatkan beberapa kegiatan.. 

Menurut Polya (1985) solusi pemecahan masalah memuat langkah 

penyelesaian “First we have to understand the problem; we have to clearly what 

is required. Second, we have to see how the various items are connected, how the 
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unknown is linked to the data, in order to obtain the idea of the solution, to make 

a plan. Third, we carry out plan. Fourth, we look back the completed solution, we 

review and discuss it” 

Langkah-langkah penyelesaian masalah yang dikemukakan oleh Polya 

dapat dijelaskan sebagai berikut. Langkah ini dipakai saat peneliti melakukan 

penilaian dalam rangka melihat kualitas pembelajaran. 

a. Memahami masalah, artinya siswa dapat mengidentifikasi kelengkapan data 

termasuk mengungkap data yang samar yang berguna dalam penyelesaian. 

Pada tahap ini siswa diharapkan dapat memahami kondisi soal atau masalah 

yang diberikan. Memahami disini meliputi mengenali soal, menganalisis soal 

dan menerjemahkan informasi yang diketahui dan ditanyakan soal. 

b. Menyusun rencana, artinya siswa dapat membuat beberapa alternatif cara 

penyelesaian yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Pada tahap 

ini siswa yang diharapkan dapat menggunakan persamaan atau aturan serta 

pengetahuan yang sudah dimilikinya untuk membuat suatu rencana 

penyelesaian. 

c. Melakukan rencana, artinya siswa dapat melaksanakan langkah (b) dan 

mencoba melakukan semua kemungkinan yang dapat dilakukan. Pada langkah 

ini siswa telah siap melakukan perhitungan dengan segala macam hal yang 

diperlukan termasuk aturan/konsep dan rumus yan sesuai. 

d. Memeriksa kembali hasil dengan cara menyimpulkan, artinya siswa dapat 

melengkapi langkah-langkah yang telah dibuatnya ataupun membuat alternatif 
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jawaban lain. Pada tahap ini siswa diharapkan berusaha mengecek kembali dan 

menelaah dengan teliti setiap tahap yang telah dilakukan. 

Keterampilan serta kemampuan berpikir yang didapat ketika seorang siswa 

memecahkan masalah penting untuk dijadikan bekal siswa ketika menghadapi 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut akan berkaitan dengan 

kecerdasan dalam menghadapi masalah. 

2.1.4 Prosedur Newman 

Menurut Prakitipong & Nakamura (2006: 1130), prosedur Newman adalah 

sebuah metode untuk menganalisis kesalahan dalam soal uraian. Dalam 

menganalisis hasil pekerjaan siswa berdasarkan prosedur Newman, yang harus 

dilakukan yaitu, menyelidiki pemaknaan siswa terhadap kata, simbol, atau istilah 

dalam soal, menyelidiki pemahaman siswa terhadap apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal, menyelidiki kemampuan siswa dalam menentukan rumus 

atau strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal, menyelidiki 

kemampuan siswa dalam menerapkan langkah-langkah penyelesaian soal, dan 

menyelidiki kemampuan siswa dalam menentukan hasil akhir penyelesaian dan 

kesimpulannya. 

Menurut penelitian White (2005) dan Prakitipong and Nakamura (2006) 

berdasarkan prosedur Newman ada lima tipe kesalahan siswa dalam mengerjakan  

soal matematika. Kesalahan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

(1) Kesalahan tipe R (Reading Errors), merupakan kesalahan yang disebabkan 

karena siswa tidak mengerti arti kata, simbol, atau istilah dalam soal. 



20 

 

 

 

(2) Kesalahan tipe C (Comprehension Errors), merupakan kesalahan yang 

disebabkan karena siswa tidak dapat memahami soal, ditandai dengan siswa 

tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

(3) Kesalahan tipe T (Transformation Errors), merupakan kesalahan yang 

disebabkan karena siswa tidak dapat menetapkan rumus-rumus atau tidak tahu 

strategi yang akan digunakan untuk menemukan solusi. 

(4) Kesalahan tipe P (Process Skill Errors), merupakan kesalahan yang 

disebabkan karena siswa dapat menetapkan rumus yang dipakai, akan tetapi 

gagal dalam proses melanjutkan perhitungannya. 

(5) Kesalahan tipe E (Encoding Errors), merupakan kesalahan yang disebabkan 

karena siswa gagal menemukan jawaban soalnya secara benar. 

Dalam menentukan tipe kesalahan berdasarkan prosedur Newman, jika 

siswa sudah mengalami kesalahan tipe R, siswa yang bersangkutan juga tidak 

dapat meneruskan pekerjaannya. Jika siswa tidak mengalami kesalahan tipe R, 

dan juga tipe C, kemudian siswa mengalami kesalahan tipe T, maka siswa yang 

bersangkutan juga tidak dapat meneruskan pekerjaannya (Suyitno, 2013). 

Menurut White (2005: 15), untuk mengetahui tipe kesalahan yang 

dilakukan siswa, terdapat 5 pertanyaan wawancara kepada siswa sebelum 

melakukan prosedur analisis kesalahan. Dari pertanyaan yang diisyaratkan 

Newman, maka prosedur analisis untuk menemukan tipe kesalahan siswa sebagai 

berikut. 
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(1) Untuk mengidentifikasi kesalahan tipe R: “Bacakan saya soal ini. Apakah 

kamu mengerti arti kata, simbol dan istilah dalam soal ini? Jika iya, jelaskan 

pada saya.” 

(2) Untuk mengidentifikasi kesalahan tipe C: “Apa yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal ini.” 

(3) Untuk mengidentifikasi kesalahan tipe T: “Jelaskan bagaimana rumus atau 

strategi yang akan kamu gunakan dalam menyelesaikan soal ini.” 

(4) Untuk mengidentifikasi kesalahan tipe P: “Sekarang, jelaskan bagaimana 

langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal ini.” 

(5) Untuk mengidentifikasi kesalahan tipe E: “Jelaskan pada saya, apa jawaban 

untuk pertanyaan ini? Tunjukkan jawabanmu.” 

Untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa, dapat 

dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang dibuat siswa 

dalam menyelesaikan tes. Untuk mempermudah mengidentifikasi tipe-tipe 

kesalahan tersebut, dibuat indikator-indikator kesalahan sesuai klasifikasi NEA 

(White, 2010) supaya peneliti lebih mudah dan terstruktur dalam mengidentifikasi 

kesalahan siswa. Indikator-indikator kesalahan Newman disajikan pada Tabel 2.1 

berikut. 

Tabel 2.1. Indikator Kesalahan Newman 
Jenis-jenis Kesalahan Indikator Kesalahan 

Kesalahan Tipe R 1) Siswa tidak mengerti arti kata, atau 

2) Siswa tidak mengerti makna simbol, atau 

3) Siswa tidak mengerti makna istilah dalam soal 

tersebut. 

Kesalahan Tipe C 1) Tidak bisa menentukan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal terkait peluang,  
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Lanjutan tabel 2.1 

Jenis-jenis Kesalahan Indikator Kesalahan 

Kesalahan Tipe C 2) Salah dalam menentukan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal terkait peluang, atau 

3) Tidak menggunakan informasi atau belum 

menangkap informasi yang terkandung dari soal 

terkait materi peluang. 

Kesalahan Tipe T 1) Salah dalam menentukan langkah-langkah atau 

strategi penyelesaian dan langkah-langkah mana 

yang didahulukan dalam menyelesaikan soal terkait 

peluang, atau 

2) Salah dalam menentukan rumus yang digunakan 

dalam langkah-langkah penyelesaian soal terkait 

materi peluang, atau 

3) Salah dalam menentukan model matematika dari soal 

terkait materi peluang. 

Kesalahan Tipe P 1) Salah dalam mengoperasikan perhitungan dalam 

menyelesaikan soal terkait materi peluang, atau 

2) Tidak bisa melanjutkan perhitungan dalam 

menyelesaikan soal terkait materi peluang. 

Kesalahan Tipe E 1) Salah dalam menentukan jawaban akhir ataupun 

tidak menentukan jawaban akhir dari soal terkait 

materi peluang, atau 

2) Salah dalam menentukan kesimpulan ataupun tidak 

menentukan kesimpulan dari jawaban akhir soal 

terkait materi peluang. 

Adapun analisis kesalahan yang akan dilakukan peneliti di sini yaitu 

peneliti akan meneliti bagaimana tipe kesalahan siswa berdasarkan prosedur 

Newman ditinjau dari tingkat AQ-nya, yaitu climbers, campers, dan quitter. 

2.1.5 Adversity Quotient (AQ) 

Beberapa tipe kecerdasan manusia di antaranya adalah IQ, EQ, dan SQ. 

Untuk mencapai sebuah kesuksesan menurut Stoltz (2000: 18), tidak cukup hanya 

dengan mengandalkan tiga kecerdasan tersebut melainkan memerlukan sebuah 

daya juang dalam menghadapi tantangan. Sebuah kecerdasan baru yang berkaitan 
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dengan kecerdasan seseorang dalam menghadapi kesulitan disebut dengan 

Adversity Quotient (AQ) (Stoltz: 2000). AQ adalah kehandalan mental (Sudarman, 

2012: 6) dan AQ adalah kecerdasan ketangguhan (Efendi, 2005: 2). Menurut 

Phoolka (2012), AQ merupakan paradigma baru yang berguna pada zaman 

sekarang untuk mengatasi kesulitan. 

Stoltz (2000: 17) mengungkapkan Adversity Quotient merupakan faktor 

yang paling menentukan bagi kesuksesan jasmani maupun rohani, karena pada 

dasarnya setiap orang memendam hasrat untuk mencapai kesuksesan. Senada 

dengan pendapat Agustian Ary Ginanjar (2001: 373), “Adversity Quotient adalah 

kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam mengatasi kesulitan dan bertahan 

hidup”. 

Stoltz (2000: 18) mengelompokkan orang dalam tiga kategori AQ, yaitu: 

quitters (mereka yang berhenti), campers (pekemah), climbers (mereka yang terus 

mendaki). Kategori tersebut dibuat dengan memperhatikan bagaimana sikap 

pendaki gunung dalam mencapai puncak. Kelompok quitters (mereka yang 

berhenti), merupakan kelompok orang yang berhenti di tengah pendakian, mudah 

putus asa, dan mudah menyerah, mudah puas dengan pemuas kebutuhan dasar 

fisiologis saja, cenderung pasif, tidak bergairah untuk mencapai puncak 

keberhasilan. Kelompok ini cenderung menolak perubahan karena kapasitas atau 

kemampuannya yang minim. Dalam pembelajaran matematika kelompok siswa 

yang demikian adalah kelompok siswa yang kurang daya juangnya dalam 

mempelajari matematika dan mereka menyerah terlebih dahulu dalam 

menghadapi masalah matematika. Kelompok campers (pekemah), mereka 
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merupakan kelompok pendaki yang tidak mencapai puncak dan sudah puas 

dengan apa yang dicapai, orang seperti ini sedikit lebih baik dari quitters, yaitu 

masih mengusahakan terpenuhinya kebutuhan rasa aman dan keamanan dan 

kebersamaan, serta masih bisa melihat dan merasakan tantangan. Dalam 

pembelajaran matematika siswa yang merupakan kelompok campers sudah 

berusaha dalam menghadapi tantangan namun mereka berhenti karena sudah 

merasa tidak mampu lagi. Kelompok climbers (pendaki), yaitu kelompok orang 

yang selalu berupaya mencapai puncak pendakian. Dalam pembelajaran 

matematika, siswa yang merupakan kelompok climbers akan terus berusaha untuk 

mempelajari matematika dan terus berjuang untuk menyelesaikan masalah 

matematika. 

Stoltz (2000: 140-166) menyebutkan bahwa Adversity Quotient terdiri dari 

empat dimensi yakni control (kendali), origin dan ownership (asal-usul dan 

pengakuan), reach (jangkauan), dan endurance (daya juang). Control (kendali) 

bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak atau seberapa besar kontrol yang 

dirasakan oleh individu terhadap suatu peristiwa yang sulit. Dimensi ini 

mempertanyakan seberapa besar kendali yang dirasakan individu terhadap situasi 

yang sulit. Kelompok climbers (pendaki) merasa bahwa mereka memiliki kontrol 

dan pengaruh yang baik pada situasi yang sulit yang sangat di luar kendali.  

Kelompok climbers akan berpikir bahwa pasti ada yang bisa dilakukan, selalu ada 

cara menghadapi kesulitan dan tidak meras aputus asa saat berada dalam situasi 

yang sulit. Kelompok quitters merespon situasi sulit seolah-olah mereka hanya 
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memiliki sedikit atau bahkan tidak memiliki kontrol, tidak bisa melakukan apapun 

dan biasanya mereka menyerah dalam menghadapi situasi sulit. 

Origin dan ownership (asal-usul dan pengakuan) mempertanyakan tentang 

siapa atau apa yang menjadi penyebab dari suatu kesulitan dan sampai sejauh 

mana seseorang mampu menghadapi akibat-akibat yang ditimbulkan oleh situasi 

sulit tersebut. Dimensi ini menyangkut bagaimana kemampuan seseorang untuk 

mengandalkan dirinya sendiri dalam menghadapi kesulitan dan memperbaiki 

situasi yang terjadi tanpa memperdulikan penyebabnya. Kelompok quitter 

(mereka yang berhenti) cenderung menempatkan rasa bersalah yang tidak 

semestinya atas peristiwa-peristiwa buruk yang terjadi. Dalam banyak hal, mereka 

melihat dirinya sendri sebagai satu-satunya penyebab dari kesulitan tersebut. 

Selain itu, kelompok quitters (mereka yang berhenti) cenderung untuk 

menyalahkan diri sendiri, berpikir bahwa telah melakukan kesalahan, tidak 

mampu, kurang memiliki pengetahuan, dan merasa orang yang gagal tetapi tidak 

melakukan tindakan untuk memperbaiki situasi yang terjadi. Sedangkan 

kelompok climbers (pendaki) menganggap sumber-sumber kesulitan itu berasal 

dari orang lain atau dari luar dan menempatkan diri mereka pada tempat yang 

sewajarnya serta memiliki rasa tanggung jawab untuk memperbaiki situasi yang 

terjadi tanpa melihat penyebab terjadinya situasi tersebut. 

Dimensi reach (jangkauan), menyangkut kemampuan sesorang dalam 

menjangkau dan membatasi masalah agar masalah tersebut tidak menyebar ke sisi 

lain dalam hidupnya. Kelompok climbers (pendaki) memperhatikan kegagalan 

dan tantangan yang mereka alami, tidak membiarkannya mempengaruhi keadaan 
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pekerjaan dan kehidupan mereka. Sedangkan kelompok quitters (mereka yang 

berhenti) melihat suatu masalah sebagai suatu bencana besar dan membiarkan 

kegagalan mempengaruhi sisi lain dalam kehidupan dan merusaknya. 

Dimensi endurance (daya tahan) mempertanyakan berapa lama situasi 

sulit akan berlangsung. Kelompok climbers (pendaki) akan menganggap bahwa 

kesulitan dan penyebabnya tidak akan berlangsung lama, mereka memiliki 

kemampuan luar biasa utuk tetap memiliki harapan dan optimis. Sedangkan orang 

yang AQ-nya rendah menganggap kesulitan atau penyebab kesulitan akan 

berlangsung lama bahkan selama-lamanya. 

Stoltz (2000: 119) menyebutkan bahwa untuk mengetahui AQ seseorang 

dapat menggunakan Adversity Response Profile (ARP). Namun ARP cenderung 

ditujukan untuk subjek di dunia kerja, sedangkan subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP sehingga peneliti mengadopsi angket AQ dari 

sebuah tesis dengan tetap berpedoman pada ARP. Angket AQ disusun sesuai 

dengan konteks keseharian siswa SMP dalam skala Likert lima poin. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Adversity Quotient (AQ) 

adalah tingkat kecerdasan seseorang dalam menghadapi masalah/ kesulitan. 

2.1.6 Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

Model pembelajaran merupakan pola interaksi siswa dengan guru di dalam 

kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran 

(Suherman, et al, 2003: 7). Salah satu model pembelajaran yang dapat 

dilaksanakan di sekolah adalah model Problem Based Learning. Menurut 

Albanese & Mitchell; Dolmans Schmidt, sebagaimana dikutip oleh Selcuk (2010), 
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mengungkapkan bahwa PBL selainmelengkapi siswa dengan pengetahuan, PBL 

juga bisa digunakan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, belajar sepanjang hayat, keterampilan 

komunikasi, kerjasama kelompok, adaptasi terhadap perubahan, dan kemampuan 

evaluasi diri.  

Tujuan utama model PBL adalah mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan sekaligus mengembangkan 

pengetahuannya. Herman (2007) menyebutkan karakteristik PBL di antaranya 

adalah (1) mendorong siswa sebagai self-directed problem solver melalui kegiatan 

kolaboratif, (2) mendorong siswa untuk mampu menemukan masalah dan 

mengelaborasikan dengan mengajukan dugaan-dugaan dan merencnakan 

penyelesaiannya, (3) memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi berbagai alternatif 

penyelesaian dan implikasinya, serta mengumpulkan dan mendistribusikan 

informasi, (4) melatih siswa untuk terampil menyajikan temuan, dan (5) 

membiasakan siswa untuk merefleksi tentang efektivitas cara berpikir mereka 

dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian, PBL bisa melatih siswa untuk 

memecahkan masalah. 

Arend, (2007) mengungkapkan fase-fase pembelajaran model PBL 

meliputi kegiatan mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk 

belajar, membimbing penyelidikan individual/kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Berikut langkah-langkah dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah. 
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Tabel 2.2 Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 
Langkah-langkah Model PBL Pelaksanaan PBL 

Tahap 1 

Mengorientasikan siswa terhadap 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

sarana atau logostik yang dibutuhkan. 

Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah nyata yang 

dipilih atau ditentukan. 

Tahap 2 

Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masaah yang sudah di 

oreintasikan pada tahap sebelumnya. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai dan melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan kejelasan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu siswa untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan karya yang 

sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam 

bentuk laporan, video, atau model. 

Tahap 5 

Mengeanalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi tehadap proses 

pemecahan masalah yang dilakukan. 

Sumber: Arends (2007: 57) 

2.2 Penelitian yang Relevan 
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Hasil penelitian yang dilakukan Prakitipong, N., dan Nakamura, S. (2006)  

dijumpai kesalahan siswa pada keterampilan memahami soal. Tuti Haryati (2016) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa dijumpai kesalahan tipe T, tipe P, dan 

tipe E pada kategori kelompok atas. Kategori kelompok sedang mengalami 

kesalahan tipe T, tipe E dan kecerobohan atau tipe X. Kelompok bawah 

mengalami kesalahan tipe C dan tipe T.  

Penelitian yang dilakukan Satoto (2012) menunjukkan bahwa terdapat 4 

siswa yang melakukan kesalahan dalam memahami masalah atau kesalaha tipe C 

yang disebabkan karena ilustrasi yang salah dan terdapat 3 siswa yang melakukan 

kesalahan dalam proses perhitungan dan penulisan jawaban. 

Malikah (2015) dalam penelitiannya pada seluruh siswa kelas X SMAN di 

Kabupaten Lombok Timur menunjukkan bahwa AQ dapat mempengaruhi prestasi 

belajar matematika siswa. Siswa tipe climbers memiliki prestasi belajar 

matematika lebih baik daripada siswa tipe campers dan quitters. Dalam penelitian 

ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara AQ dengan 

prestasi akademik siswa. Siswa tipe climbers mempunyai usaha yang tinggi dan 

sungguh-sungguh dalam memecahkan masalah pada kegiatan pembelajaran dan 

tidak cepat menyerah. Siswa tipe campers mempunyai perbedaan tingkat usaha 

dari tipe climbers. Siswa tipe campers berusaha mencari jawaban permasalahan 

yang diberikan dan mereka merasa cukup dengan jawaban yang diperoleh, pada 

siswa tipe quitters, pembelajaran kerap tidak efektif disebabkan karena siswa tipe 

quitters mudah menyerah dan sering mengeluh ketika diberikan tugas, serta sering 

menerima jawaban dari temannya tanpa dipelajari. 
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Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa AQ mempengaruhi 

prestasi belajar matematika siswa. Prestasi belajar di antaranya ialah kemampuan 

pemecahan masalah. Dengan demikian untuk menganalis tipe kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika, digunakan tipe AQ 

yang dimiliki setiap siswa. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Prestasi belajar dapat diukur dari kemampuan memecahkan permasalahan 

yang diberikan. Berlaku sebaliknya, bahwa kegagalan dapat dilihat dari seberapa 

jauh siswa melakukan kesalahan dalam memecahkan permasalahan. Ada beberapa 

faktor yang harus diperhatikan dalam mempelajari matematika, antara lain yaitu 

kualitas pembelajaran, kemauan, kemampuan, kesiapan guru itu sendiri, kesiapan 

siswa, kurikulum, metode penyajian, dan yang tak pernah kalah penting adalah 

kecerdasan tertentu. Kecerdasan tertentu di sini salah satunya adalah kecerdasan 

adversitas atau kecerdasan menghadapi masalah. Kecerdasan dan kemampuan 

yang dimiliki siswa untuk memecahkan masalah dan menjadikan masalah tersebut 

sebagai tantangan untuk bisa dipecahkan atau diselesaikan dikenal dengan 

Adversity Quotient (AQ). Setiap siswa memiliki tipe AQ yang berbeda-beda 

sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki pada saat dihadapkan pada suatu 

masalah. AQ menurut Stoltz (2000: 14) terdiri dari tiga tipe, yaitu quitters, 

campers, dan climbers.  

Dengan adanya tipe AQ yang berbeda tentunya akan berpengaruh pula 

pada cara yang digunakan oleh masing-masing siswa tersebut dalam menghadapi 

masalah yang ada. Pada saat siswa dihadapkan pada persoalan matematika dan 
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soal tersebut memuat suatu tantangan yang harus diselesaikan oleh setiap siswa 

maka setiap siswa memiliki respon yang berbeda pula untuk bisa menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Untuk dapat meningkatkan prestasi siswa perlu dilakukan upaya antara 

lain penyelidikan terhadap penyebab kesalahan yang dilakukan siswa sehingga 

dapat diberikan solusi yang dapat digunakan untuk meminimalkan terjadinya 

kesalahan yang dilakukan siswa. Karakter yang dimiliki siswa bervariasi. 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian, tingkat AQ siswa berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah sehingga dalam penelitian ini akan ditinjau AQ 

siswa dengan suatu alat yang dapat mengidentifikasi tingkat AQ siswa tersebut. 

Untuk meminimalkan terjadinya kesalahan, dilakukan tes soal pemecahan 

masalah pada siswa kelas VIII SMPN 2 Salatiga. Selanjutnya dilakukan analisis 

menggunakan prosedur Newman untuk mengidentifikasi kategori kesalahan siswa 

terhadap jawaban dari sebuah tes uraian. Hal tersebut diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan guru dalam menentukan rancangan pembelajaran 

untuk meminimalkan terjadinya kesalahan yang sama yang dilakukan oleh siswa, 

tentunya dengan memperhatikan tingkat AQ siswa. 

Berdasarkan argumentasi tersebut, peneliti ingin mendeskripsikan 

bagaimanakah tipe-tipe kesalahan yang dilakukan siswa climbers, campers, dan 

quitters kelas VIII H SMPN 2 Salatiga dalam menyelesaikan soal uraian 

pemecahan masalah matematika berdasarkan prosedur Newman. Adapun 

gambaran pola pemkiran dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1 sebagai 

berikut.  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan 

untuk menjawab rumusan masalah, yaitu (1) bagaimana kualitas pembelajaran 

model Problem Based Learning (PBL) dalam membantu menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di SMPN 2 Salatiga, dan (2) 

bagaimana tipe kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII SMPN 2 Salatiga tipe 

climber, camper, dan quitter dalam menyelesaikan masalah matematika 

berdasarkan prosedur Newman sebagai berikut. 

5.1.1 Kualitas Pembelajaran Model Problem Based Learning (PBL) 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dengan melakukan 

penilaian pada perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran, diperoleh simpulan bahwa 

pembelajaran model PBL berkualitas dengan penilaian perencanaan proses 

pembelajaran yang terdiri dari penilaian validasi silabus dan RPP dalam kriteria 

baik, pelaksanaan proses pembelajaran yang meliputi penilaian aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dalam kriteria sangat baik, dan penilaian hasil pembelajaran yang 

terdiri dari tes formatif dan LKS menunjukkan lebih dari 75% siswa memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu nilai 75 dari total nilai 

100. 
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5.1.2 Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah 
Matematika Berdasarkan Prosedur Newman Ditinjau dari AQ 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti 

pada kelas VIII H SMPN 2 Salatiga, diperoleh simpulan sebagai berikut. 

(1) Siswa climber melakukan tipe kesalahan  yang berbeda-beda. Tidak ada siswa 

yang melakukan kesalahan tipe R atau reading error. Siswa yang melakukan 

kesalahan tipe C atau comprehension error sebanyak 6 orang, kesalahan tipe 

T sebanyak 7 orang, kesalahan tipe P sebanyak 9 orang, dan kesalahan tipe E 

sebanyak 3 orang. 

(2) Siswa camper tidak ada yang melakukan kesalahan tipe R. Siswa yang 

melakukan kesalahan tipe C sebanyak 3 orang, kesalahan tipe T sebanyak 1 

orang, kesalahan tipe P sebanyak 3 orang, dan kesalahan tipe E sebanyak 2 

orang. 

(3) Siswa quitter sebanyak 2 orang. Tidak ada yang mengalami kesalahan tipe R, 

T, dan E. Siswa yang melakukan kesalahan tipe C hanya 1 orang dan 

kesalahan tipe P dialami oleh keduanya. 

5.2 Saran 

Adapun saran penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Akan lebih baik jika guru mata pelajaran matematika 

mengimplementasikan pembelajaran dengan model Problem Based 

Learninguntuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

(2) Bagi siswa yang tergolong tipe quitter sebaiknya diberikan motivasi yang 

lebih oleh guru dalam pembelajaran. 
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(3) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keterkaitan AQ dan 

analisis kesalahan siswa, serta kemampuan pemecahan masalah, dalam hal 

ini SMPN 2 Salatiga dengan waktu penelitian yang lebih lama dan 

mendalam, serta menggunakan alat ukur yang lebih bervariasi. 
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